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Abstrak

Minat baca siswa sekolah dasar masih menjadi tantangan dalam proses
pembelajaran, terutama pada siswa kelas rendah yang memerlukan media
menarik agar dapat tertarik untuk membaca. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan upaya guru dalam menumbuhkan minat baca siswa kelas
II SDN 2 Dorang dengan berbantuan media buku cerita bergambar.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek
seorang guru kelas II dan sepuluh siswa kelas II. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara dan kemudian dianalisis melalui redukasi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru melakukan beberapa upaya untuk
menumbuhkan minat baca siswa kelas II, antara lain: (1) memilih buku
cerita bergambar sesuai usia dan minat siswa; (2) melaksanakan
kegiatan membaca bersama; (3) memberikan pendampingan
membaca bagi siswa yang kemampuan membacanya rendah; dan
(4) menciptakan suasana membaca yang menyenangkan. Observasi
menunjukkan adanya peningkatan minat baca siswa, ditandai
dengan skor minat baca yang berada pada kategori tinggi, seperti
siswa tampak bersemangat membaca, menunjukkan ekspresi
gembira, memperhatikan cerita dengan seksama, serta memiliki
keinginan untuk membaca lebih banyak buku. Wawancara dengan
guru dan siswa juga menguatkan bahwa kegiatan membaca
menggunakan media buku cerita bergambar membuat siswa merasa
senang dan termotivasi untuk membaca. Dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media buku cerita bergambar menjadi strategi efektif
bagi guru dalam menumbuhkan minat baca siswa kelas II SDN 2
Dorang. Media ini membantu menciptakan pengalaman membaca
yang lebih menarik, sehingga dapat digunakan sebagai alternative
inovasi pembelajaran membaca di sekolah dasar.

Abstract

The reading interest of elementary school students remains a challenge in
the learning process, especially for lower-grade students who require
engaging media to foster enthusiasm for reading. This study aims to
describe the teacher’s efforts to cultivate reading interest among second-
grade student at SDN 2 Dorang through the use of picture storybooks.
This research employed a descriptive qualitative approach involving a
second-grade teacher and ten students as participants. Data were
collected through observation. Interviews, and and were analyzed using
data reduction, data display, and conclusion drawing. The results showed
that the teacher made several efforts to foster the reading interest of
second-grade students, including (1) selecting illustrated story books
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according to the age and interests of students, (2) carrying out joint
reading activities , (3) providing reading assistance for students with low
reading ability, and (4) creating a pleasant reading atmosphere.
Observations showed an increase in students reading interest, indicated by
reading interests scores that were in the high category, such as students
appearing enthusiastic about reading, showing joyful expressions, paying
close attention to the story, and having the desire to read. It can be
concluded that the use of illustrated story book media is an effective
strategy for teachers in fostering the reading interest of second- grade
students at SDN 2 Dorang. This media helps create a more interesting
reading experience, so it can be used as an alternative innovation in
reading learning in elementary schools.

PENDAHULUAN

Minat baca merupakan salah satu fondasi penting dalam pengembangan
kemampuan literasi siswa sekolah dasar. Pada tahap awal Pendidikan, siswa
membutuhkan rangsangan yang tepat agar memiliki ketertarikan terhadap kegiatan
membaca. Namun, kenyataannya masih banyak siswa sekolah dasar, terutama kelas
rendah, yang menunjukkan minat baca rendah. Siswa cenderung cepat bosan, kurang
fokus ketika membaca, dan lebih tertarik pada aktivitas visual dibandingkan teks
Panjang. Kondisi ini menuntut guru untuk menghadirkan strategi dan media
pembelajaran yang mampu menarik perhatian siswa serta menciptakan pengalaman
membaca yang menyenangkan.

Guru memiliki peran sentral dalam membentuk budaya membaca di kelas. Upaya
guru dapat dilakukan melalui pemilihan media yang tepat, metode pembelajaran yang
sesuai, serta menciptakan suasana belajar yang mendukung perkembangan literasi.
Salah satu media yang dianggap efektif untuk siswa kelas rendah adalah buku cerita
bergambar, karena memadukan visual menarik dengan teks sederhana sehingga dapat
membantu siswa memahami isi cerita sekaligus menstimulasi imajinasi. Beberapa
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa buku cerita bergambar dapat meningkatkan
motivasi membaca, membuat siswa lebih focus, serta mendorong mereka untuk
membaca secara mandiri.

Meskipun demikian, setiap sekolah memiliki kondisi dan karakteristik siswa yang
berbeda. Hasil penelitian sebelumnya belum secara spesifik menggambarkan bagaimana
guru di SDN 2 Dorang menerapkanmedia buku cerita bergambar dalam upaya
menumbuhkan minat baca, terutama pada siswa kelas II. Hal ini menjadi celah

penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut, agar diperoleh gambaran nyata mengenai
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strategi guru, serta efektivitas media tersebut pada konteks sekolah dasar di wilayah
tersebut.

Berdasarkan uraian mengenai pentingnya minat baca sejak dini, kondisi nyata
siswa kelas II SDN 2 Dorang yang masih menunjukkan minat baca yang rendah, serta
perlunya penggunaan media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan tahap
perkembangan mereka, maka diperlukan suatu upaya yang lebih kreatif dan tepat
sasaran. Media buku cerita bergambar dipandang mampu menjadi sarana yang
menyenangkan sekaligus efektif untuk menumbuhkan ketertarikan siswa terhadap
kegiatan membaca. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu melakukan penelitian
mengenai “Upaya Menumbuhkan Minat Baca Siswa Kelas II SDN 2 Dorang
dengan Berbantuan Media Buku Cerita Bergambar”.

1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
a. Bagaimana upaya guru dalam menumbuhkan minat baca siswa kelas II SDN 2

Dorang dengan berbantuan media buku cerita bergambar?

2. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diketahui tujuan penulisan ini
adalah sebagai berikut:
a. Untuk mendeskripsikan upaya guru dalam menumbuhkan minat baca siswa kelas II

SDN 2 Dorang dengan berbantuan media buku cerita bergambar.

3. Tinjauan Pustaka

Minat baca adalah keinginan, ketertarikan, serta perhatian siswa terhadap membaca
yang dapat mempengaruhi peningkatan hasil belajar. Upaya guru sangat diperlukan
dalam menumbuhkan minat baca siswa sekolah dasar yang merupakan tahap awal
pembentukan kebiasaan literasi. Guru berperan penting sebagai kreator, fasilitator, dan
motivator dalam kegiatan membaca (Sasikirana et al., 2024). Minat baca usia sekolah
dasar penting dikembangkan karena masa ini merupakan periode emas dalam
menumbuhkan kebiasaan literasi (Suryana, 2024). Guru yang aktif menggunakan media
buku cerita bergambar mampu meningkatkan semangat siswa dalam membaca
(Rosalina Puspasari Dewi et al., 2025). Sebagai fasilitator, guru menyediakan sarana
pendukung seperti pojok baca di kelas yang berisi buku-buku bacaan yang menarik,

termasuk buku cerita bergambar yang sesuai dengan usia dan minat siswa (Utami ef al.,
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2023). Menurut P. A. P. Sari, (2020), guru dapat menumbuhkan minat baca melalui
kegiatan pembiasaan membaca, memberikan teladan, serta menyediakan bahan bacaan

yang menarik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih
karena peneliti berupaya memahami secara mendalam bagaimana fenomena yang terjadi
di lapangan, yaitu upaya dalam menumbuhkan minat baca siswa kelas 2 SDN 2 Dorang
dengan berbantuan media buku cerita bergambar. Penelitian kualitatif deskriptif
menekankan pada pemahaman, pemaknaan, proses, serta situasi alamiah yang terjadi di
lapangan. Menurut Sugiyono (2020), penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek alamiah, di mana peneliti berperan sebagai instrument kunci. Data yang
dikumpulkan bukan berupa angka, melainkan berupa kata-kata atau deskripsi yang
menggambarkan fenomena yang sedang terjadi.

Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai proses dan upaya dalam
menumbuhkan minat baca siswa melalui media buku cerita bergambar. Pendekatan
kualitatif memungkinkan peneliti untuk menggali data secara langsung melalui observasi,
wawancara, serta dokumentasi, sehingga dapat mengetahui secara alamiah dan
kontekstual.

Menurut Sugiyono (2020), penelitian kualitatif deskriptif bermaksud memahami
fenomena yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, motivasi, tindakan,
persepsi, serta sebagainya dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada
konteks alamiah tertentu. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, peneliti
berupaya untuk mendeskrisikan bagaimana guru dalam merancang dan melaksanakan

kegiatan membaca menggunakan media buku cerita bergambar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah dilakukan proses pengolahan dan analisis data, peneliti menyusun hasil
temuan lapangan berdasarkan rumusan masalah utama yang telah ditetapkan sebelumnya.

Penyajian hasil penelitian disusun secara sistematis dengan mengacu pada rumusan
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masalah, agar pembaca dapat memperoleh gambaran yang jelas dan menyeluruh
mengenai upaya guru dalam menumbuhkan minat baca siswa kelas I SDN 2 Dorang
dengan berbantuan media buku cerita bergambar. Adapun uraian hasil penelitian berikut
disajikan secara tematik sesuai dengan fokus kajian dari masing-masing rumusan
masalah.
Perencanaan dan Pemilihan Media yang Sesuai dengan Karakteristik Siswa

Guru merancang kegiatan membaca dengan memperhatikan kemampuan membaca
siswa yang berbeda. Siswa yang sudah lancar membaca akan diberi buku cerita
bergambar yang lebih kaya alur dan ilustrasi. Sedangkan untuk siswa yang masih kurang
dalam membaca akan diberi program tambahan setelah jam pelajaran, yaitu di atas pukul
10.45, menggunakan buku ejaan khusus untuk membantu penguasaan suku kata dan kata
sederhana. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan guru di SDN 2 Dorang sudah tepat

dan berbasis kebutuhan siswa.

Pemanfaatan Media Cerita Bergambar Sebagai Media Pembelajaran

Penggunaan buku cerita bergambar membantu menarik perhatian siswa karena
gabungan teks dan ilustrasi mempermudah pemahaman serta membuat aktivitas membaca
menjadi menarik dan menyenangkan. Guru memilih buku cerita bergambar sebagai
media utama karena ilustrasi dapat memperkuat pemahaman, meningkatkan daya Tarik,
serta membantu siswa yang kesulitan memahami teks. Observasi menunjukkan bahwa
siswa tampak antusias setiap kali guru memperlihatkan buku cerita bergambar dan
menunjukkan ekspresi gembira saat mengikuti kegiatan membaca. Penelitian Indriani
(2024) memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa media buku cerita
bergambar mampu meningkatkan minat baca siswa sekolah dasar karena visualisasi
membantu siswa memahami cerita dengan membangun ketertarikan. Hal ini selaras
dengan kondisi yang ditemukan pada penelitian di kelas II SDN 2 Dorang, di mana siswa
menjadi lebih fokus, bersemangat, dan mudah memahami isi cerita berkat dukungan

visual yang menarik.

Pendampingan dan Bimbingan Membaca untuk Siswa
Guru secara aktif mendampingi siswa yang belum lancar membaca. Pendampingan
dilakukan dengan menuntun siswa mengeja kata, membaca berulang, serta memahami

ilustrasi yang ada dalam buku cerita. Guru memberikan bimbingan tanpa memberikan
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tekanan, sehingga siswa merasa nyaman dan percaya diri. Penelitian Ramadani dkk
(2025) mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa pendampingan intensif guru
dan penggunaan media visual dapat mempercepat perkembangan kemampuan membaca
dan menumbuhkan minat baca anak. Hal ini tercermin dalam penelitian ini, di mana
siswa yang sebelumnya kurang percaya diri menjadi lebih berani dan antusias mengikuti

kegiatan membaca.

4. Pembiasaan Membaca dan Pembentukan Kebiasaan Literasi

Guru menciptakan kegiatan membaca rutin yang dilakukan pada waktu tertentu. Di
kelas II SDN 2 Dorang guru melakukan kegiatan membaca rutin pada saat 10-15 menit
sebelum pembelajaran di mulai. Pembiasaan ini membantu siswa membentuk kebiasaan
membaca dan menumbuhkan rasa nyaman dalam aktivitas literasi. Hasil observasi
menunjukkan bahwa siswa mulai membaca tanpa disuruh guru dan mengikuti sesi
membaca dengan penuh antusias. Penelitian Suci (2023) menunjukkan bahwa kegiatan
membaca berulang yang dilakukan secara rutin dapat membentuk perilaku literasi yang
positif, termasuk meningkatnya minat baca dan inisiatif siswa untuk membaca secara
mandiri. Hasil penelitian ini menunjukkan pola yang sama di mana pembiasaan membaca

menjadi faktor penting meningkatnya minat baca siswa.

SIMPULAN

Secara keseluruhan, upaya guru dalam menumbuhkan minat baca siswa melalui media
buku cerita bergambar dilakukan melalui perencanaan yang sesuai dengan kemampuan
siswa, pemanfaatan media buku cerita bergambar sebagai media pembelajaran,
pendampingan intensif, serta pembiasaan membaca dan pembentukan kebiasaan literasi.
Upaya-upaya ini diperkuat oleh penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa media buku
cerita bergambar dan strategi guru dalam pembelajaran yang responsif terbukti efektif dalam
meningkatkan minat baca siswa. Pada penelitian ini, yaitu di kelas II SDN 2 Dorang, seluruh
upaya tersebut memberikan dampak positif berupa meningkatnya antusias, perhatian, dan

kebiasaan membaca siswa.
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